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ABSTRAK

Klaster kantor merupakan penyumbang terbesar kasus COVID-19 di Sumatera
Selatan. Untuk melindungi keselamatan dan kesehatan pekerjanya maka
diberlakukan berbagai kebijakan pencegahan COVID-19 di tempat kerja. Selain
kekhawatiran akibat virus itu sendiri, kebijakan yang mengalami intervensi
perubahan secara tiba-tiba serta banyaknya peraturan yang harus diterapkan dapat
membuat karyawan tertekan dan tidak nyaman selama bekerja sehingga
menimbulkan distres pada pekerjanya dan menyebabkan Kinerjanya menurun.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kekhawatiran terhadap
COVID-19 dan implementasi kebijakan pencegahan COVID-19 di tempat kerja
terhadap kinerja pekerja dengan stres kerja sebagai variabel intervening pada
pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian penjelasan (explanatory
research). Sampel penelitian adalah pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumetra
Selatan sebanyak 78 orang. Teknik pengambilan sampel adalah accidental
sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kekhawatiran terhadap COVID-19 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap stres kerja, kebijakan pencegahan COVID-19
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja, kekhawatiran terhadap
COVID-19 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pekerja, kebijakan
pencegahan COVID-19 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kkinerja
pekerja, stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pekerja,
stres kerja memediasi pengaruh kekhawatiran terhadap COVID-19 dengan kinerja
pekerja dan stres kerja memediasi pengaruh kebijakan pencegahan COVID-19
terhadap kinerja pekerja. Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dapat
mengintegrasikan model kesehatan masyarakat berbasis pencegahan dengan Total
Worker Health (TWH) dan pendekatan berbasis Occupational Health Psychology
(OHP) untuk mengusulkan serangkaian intervensi primer, sekunder, dan tersier
yang menargetkan kelompok karyawan yang berbeda dengan risiko paparan yang
bervariasi.

Kata Kunci  : COVID-19, Kebijakan, Stres Kerja, Kinerja Pekerja
Kepustakaan :91 (2001 —2021)
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ABSTRACT

Workplace clusters are the largest contributor to COVID-19 cases in South
Sumatra. To protect the safety and health of its workers, various COVID-19
prevention policies are implemented in the workplace. In addition to concerns due
to the virus itself, policies that experience sudden changes in intervention and the
number of regulations that must be applied can make employees depressed and
uncomfortable during work which will cause stress to the workers and cause their
performance to decline. The purpose of this study was to analyze the relationship
between the concerns about COVID-19 and implementation of COVID-19
prevention policies in the workplace on the work performance of the South Sumatra
Provincial Health Services in 2021 with work stress as an intervening variable.
This research is a quantitative study with explanatory research design. The sample
of this research is the employees of the South Sumatra Provincial Health Office
amount 78 people with the sampling technique using accidental sampling. The data
analysis used is path analysis. The results show that concerns about COVID-19
have a positive and significant effect on work stress, COVID-19 prevention policies
have a positive and significant impact on work stress, concerns about COVID-19
have a negative and significant impact on work performance, and COVID-19
prevention policies have a negative and significant effect on work performance,
work stress has a negative and significant effect on work performance, work stress
mediates the effect of concern about COVID-19 with work performance and work
stress mediates the effect of COVID-19 prevention policies on work performance.
The South Sumatra Provincial Health Office could integrate a prevention-based
public health model with Total Worker Health (TWH) and Occupational Health
Psychology (OHP) based approaches to propose a range of primary, secondary,
and tertiary interventions targeting different groups of employees with varying
exposure risks.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) merupakan salah satu
krisis kesehatan utama yang sedang dihadapi saat ini. Kasus ini bermula pada
akhir tahun 2019 dari laporan WHO China Country Office mengenai kasus
pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei,
China (Zu et al., 2020). Kemudian tepat pada 30 Januari 2020, WHO
menetapkan COVID-19 sebagai Public Health Emergency of International
Concern (PHEIC) / Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan
Dunia (KKMMD). Penyebaran penyakit ini pun terus berkembang hingga
menyebabkan kematian dan kasus baru di berbagai Negara diluar China
dengan mudah dan cepat, serta terjadi secara berkelanjutan. Melihat Kkrisis
yang terjadi, akhirnya pada 11 Maret 2020, COVID-19 dideklarasikan
sebagai pandemi global (World Health Organization, 2020).

Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang besar bagi semua bangsa
dan aspek kehidupan. Hal ini membuat pemerintah diseluruh negara
mengubah kehidupan sehari-hari secara tiba-tiba (Shanafelt et al., 2020).
Berbagai perubahan atau kebiasaan dalam bekerja dan beraktivitas dialami
olen setiap individu akibat terbatasnya berbagai hal selama pandemi
berlangsung. Kondisi ini kemudian membentuk pemikiran dan kekhawatiran
yang berlebihan di kalangan masyarakat antara lain seperti, masyarakat
menaruh kecurigaan berlebih pada orang yang memiliki tanda-tanda dari
COVID-19 dan pengumpulan informasi mengenai COVID-19 tanpa adanya
penyaringan yang tepat. Kondisi ini menimbulkan beberapa dampak salah
satunya yakni rasa cemas (Widiastuti, 2021). Berdasarkan penelitian pada
tenaga kesehatan oleh Mm et al. (2020), tenaga kesehatan memiliki perasaan
khawatir yang berhubungan positif terhadap stres kerja. Semakin besar
perasaan khawatir yang dialami, maka semakin besar stres yang dirasakan.

Kekhawatiran terhadap COVID-9 ini meliputi rasa khawatir apabila pekerja
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terinfeksi COVID-19, khawatir akan menularkan virus kepada keluarga,
rekan, hingga masyarakat umum, dan rasa khawatir apabila terinfeksi
COVID-19. Hal ini juga didukung oleh karakteristik transmisi penularan
COVID-19 yang sangat cepat dan tenaga kesehatan sebagai garda terdepan,
bekerja di tempat yang rentan atau dengan tingkat bahaya yang lebih tinggi,
hingga angka kasus positif yang terus melonjak membuat mereka khawatir
dapat menularkan virus ke orang lain (Zhang et al., 2020). Hal ini juga
dibuktikan pada studi sebelumnya mengenai reaksi psikologis petugas
kesehataan pada saat wabah SARS 2003, petugas kesehatan merasa ada
stigma negatif, kekhawatiran berlebihan, dan gejala depresi hingga
menimbulkan stres tingkat tinggi dan ketidakinginan untuk bekerja
(Yupartini, Rustiawati and Sulastri, 2021). Paparan kekhawatiran yang terus-
menerus akan menimbulkan konsekuensi negatif pada kesehatan psikologis
dan kinerja tenaga kesehatan (Rn, Alexis and Rn, 2020). Kecemasan yang
tidak terkelola dapat menyebabkan efek jangka panjang pada kinerja yang
menyebabkan seringnya absen dan akhirnya berpindah pekerjaan (Lee and
Lee, 2020).

Selain akibat kekhawatiran terhadap virus itu sendiri, kebijakan
pencegahan COVID-19 di tempat kerja yang diterapkan demi mendukung
aktivitas pegawai dapat mempengaruhi Kinerjanya. Sebagai jawaban
pelaksanaan penyelenggaraan aktivitas kerja di masa Pandemi COVID-19,
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan RI menerbitkan
Keputusan  Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/328/2020
tentang Panduan Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 selama Situasi
Pandemi di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri dalam Mendukung
Keberlangsungan Usaha. Dalam panduan ini terdapat beberapa protokol
kesehatan yang harus dipatuhi oleh kantor, industri dan pekerja di era new
normal. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir risiko dan dampak pandemi
COVID-19 di tempat dimana terdapat potensi penularan akibat berkumpulnya
orang dalam satu lokasi termasuk tempat kerja. Aktivitas bekerja di tempat

kerja memiliki kontribusi besar dalam memutus rantai penularan dikarenakan
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jumlah populasi pekerja, adanya interaksi penduduk, serta besarnya mobilitas
yang terjadi (Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia memunculkan sejumlah
klaster baru. Pada 08 Agustus 2020, Satuan Tugas Penanganan COVID-19
menerangkan bahwa ada peningkatan angka kejadian positif COVID-19 pada
Klaster perkantoran. Penularan COVID-19 di perkantoran meningkat 9 kali
lipat sejak Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) transisi. Hal ini juga
dapat terjadi kemungkinan disebabkan oleh 2 hal yaitu, pekerja yang terpapar
saat berada dalam perjalanan menuju maupun pulang dari kantor sehingga
menjadi carrier dan kurangnya kedisiplinan pekerja dalam menerapkan
protokol kesehatan di kantor (Satgas Covid-19, 2020).

Di Sumatera Selatan, klaster kantor merupakan penyumbang terbesar
kasus COVID-19. Setidaknya, 30 persen dari 6.135 kasus per tanggal 02
Oktober 2020 yang terkonfirmasi di Sumatera Selatan berasal dari klaster
tersebut terutama dari kantor pemerintah. Kasus aktif terbanyak berasal dari
Palembang dan Lubuklinggau. Aktivitas para pekerja perkantoran yang tetap
aktif selama masa pandemi membuat para pekerja ini banyak tertular ketika
mereka sedang bekerja dan tidak mengetahui bahwa mereka tertular dengan
kata lain sebagai Orang Tanpa Gejala (OTG) (Aria and Hepronis, 2020).0leh
karena itu kebijakan, prosedur, dan langkah-langkah K3 dengan ketat
diberlakukan di lingkungan kerja sebagai upaya pencegahan.

Terkait kebijakan yang diberlakukan terhadap pekerja ini sejalan dengan
penelitian di UK, bahwa perubahan pedoman maupun kebijakan oleh otoritas
kesehatan dan pemerintah pusat membuat pekerja kebingunan dan panik.
Pekerja takut telah melakukan kesalahan sehingga berpikir mereka mungkin
saja sudah tertular (Nyashanu, Pfende and Ekpenyong, 2020). Tempat kerja
yang baik adalah tempat kerja yang menjaga keselamatan dan kesehatan
karyawannya dengan membuat aturan tentang keselamatan dan kesehatan.
Perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan penyakit akibat kerja dan atau
akibat dari lingkungan kerja sangat dibutuhkan agar pekerja merasa aman dan
dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Pekeja yang merasa

keselamatannya terjamin akan bersemangat untuk bekerja dan juga berlaku
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sebaliknya (Ayu and Meytha, 2015). Namun, kebijakan maupun peraturan
yang mengalami intervensi perubahan secara tiba-tiba juga akan membuat
karyawan tertekan dan tidak nyaman selama bekerja yang akan menimbulkan
distres pada pekerjanya dan menyebabkan kinerjanya menurun (HM, 2012;
Biru, Utami and Mayowan, 2016).

Dinas Kesehatan sebagai bagian dalam Satuan Tugas Pencegahan dan
Penanggulangan Corona Virus Diseasese-19 Provinsi Sumatera Selatan
memiliki beberapa tugas yang didalam pelaksanaannya terdapat potensi
bahaya penularan akibat mobilitas, aktivitas dan interaksi. Seperti
melaksanakan kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi di semua tempat-
tempat umum, pintu masuk wilayah, pelaksanaan deteksi dini dugaan kasus
COVID-19 di semua tempat tempat berpotensi penularan dan penyebaran
kasus baik darat,udara dan laut baik fasilitas pemerintah maupun swasta,
melakukan tindaklanjut terhadap laporan masyarakat dugaan kasus corona
virus disease-19, melaksanakan karantina bagi masyarakat di pintu masuk
wilayah, melakukan penanganan kasus COVID-19 sebagai upaya
pengendalian infeksi (Keputusan Gubernur Sumatera Selatan, 2020).

Aktivitas pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan yang
berinteraksi dengan individu,masyarakat, maupun pemangku kepentingan lain
sangat berisiko terhadap penularan atau menjadi carrier ketika pekerja
kembali ke tempat kerja dari melakukan aktivitas di luar tempat kerja. Dinas
Kesehatan merupakan garda terdepan dalam penyebaran informasi mengenai
pandemi COVID-19. Kesadaran dan pengetahuan yang tinggi terhadap risiko
COVID-19 yang dihubungkan dengan pembentukan dan penerapan berbagai
jenis tindakan di tempat kerja guna mencegah rantai penularan dapat
meningkatkan ketakutan dan kekhawatiran karyawan tentang virus tersebut
(Sasaki et al., 2020).

Selain itu, berdasarkan observasi pada saat menjalankan Praktikum
Kesehatan Masyarakat di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan pada
bulan Desember 2020, masih terdapat situasi dimana pekerja lengah terhadap
penerapan protokol kesehatan. Contohnya ialah, tidak adanya pemeriksaan

suhu sebelum memasuki area kantor, masih berjalannya kegiatan Dinas
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Lapangan ke luar kota, tidak ada pembatasan penggunaan kafetaria karyawan,
tidak adanya pembatasan jarak pada Mushola kantor, penggunaan masker
pada karyawan yang tidak ketat, dan lain sebagainya. Serta diketahui bahwa
terdapat pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan yang tertular
COVID-19 dan beberapa seksi yang pernah menjalankan isolasi mandiri dan
Work From Home seperti seksi pencegahan dan pengendalian penyakit
menular dan seksi kesehatan lingkungan, kesehatan kerja, dan olahraga
karena terdapat pekerja maupun kerabat dari pekerja di seksi tersebut yang
positif COVID-19. Hal ini dapat menyebabkan pekerja memiliki risiko
tertular penyakit COVID-19 di tempat kerja.

Pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan sebagai tenaga
kesehatan garda terdepan dalam penanganan COVID-19 diharuskan bekerja
dalam lingkungan yang berbahaya dan rentan serta memiliki aktivitas
pekerjaan yang berisiko tinggi tertular penyakit COVID-19. Hal ini
menimbulkan perasaan khawatir yang tinggi di kalangan tenaga kesehatan
dan berisiko menyebabkan pekerja merasa enggan atau takut untuk bekerja
sehingga dapat mempengaruhi kinerjanya. Serta lengahnya penerapan
protokol kesehatan di area kantor memicu pemberlakuan penerapan kebijakan
pencegahan COVID-19 di tempat kerja agar dapat mencegah penularan.
Namun, kebijakan yang dikeluarkan masih bersifat situasional dan sering kali
berubah mengikuti perkembangan situasi dan penyakit COVID-109.
Perubahan kebijakan,gaya kerja, dan ketatnya implementasi langkah-langkah
di tempat kerja yang tiba-tiba selama pandemi COVID-19 berlangsung akan
mengakibatkan stres kerja dan berdampak pada kinerja pekerja tersebut. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian mengenai Pengaruh Kekhawatiran terhadap
COVID-19 dan Implementasi Kebijakan Pencegahan COVID-19 di Tempat
Kerja terhadap Kinerja Pekerja dengan Stres Kerja sebagai Variabel
Intervening pada Pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2021.

1.2 Rumusan Masalah
Selama pandemi COVID-19 berlangsung, tingkat kecemasan pada tenaga

kesehatan akan meningkat, baik itu oleh penyebab langsung yakni akibat
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ketakutan akan kontaminasi dan depresi yang dipicu oleh paparan virus
maupun tidak langsung melalui kebijakan yang diberlakukan. Kebijakan yang
bersifat situasional, banyaknya kebijakan yang harus diterapkan, serta masih
lengahnya penerapan protokol kesehatan di Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan menimbulkan perasaan bingung dan cemas diantara
pegawai. Hal tersebut akan menimbulkan distres pada pekerja dan
menyebabkan kinerjanya menurun. Berdasarkan permasalahan dan latar
belakang pada uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Bagaimana pengaruh kekhawatiran terhadap COVID-19 dan
implementasi kebijakan pencegahan COVID-19 di tempat kerja terhadap
kinerja pekerja dengan stres kerja sebagai variabel intervening pada pegawai

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh kekhawatiran terhadap COVID-19 dan
kebijakan pencegahan COVID-19 di tempat kerja terhadap kinerja pekerja
dengan stres kerja sebagai variabel intervening.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui bagaimana tingkat kekhawatiran pegawai Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan terhadap COVID-19
2. Mengetahui bagaimana gambaran kebijakan pencegahan COVID-
19 di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.
3. Mengetahui bagaimana gambaran kondisi stres kerja pada pegawai
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.
4. Mengetahui bagaimana kinerja pegawai Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan.
5.  Menganalisis pengaruh kekhawatiran terhadap COVID-19 dengan
stres kerja pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.
6. Menganalisis pengaruh kebijakan pencegahan COVID-19 di tempat
kerja terhadap stres kerja pegawai Dinas Kesehatan Provinsi

Sumatera Selatan.
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7.

Menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.

Menganalisis pengaruh langsung kekhawatiran terhadap COVID-
19 dan kebijakan pencegahan COVID-19 di tempat kerja dengan
kinerja pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.
Menganalisis pengaruh tidak langsung kekhawatiran terhadap
COVID-19 dan kebijakan pencegahan COVID-19 di tempat kerja

dengan kinerja pekerja melalui stres kerja.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

1.

Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk
memperoleh gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat.

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan
saat di bangku perkuliahan.

Menambah wawasan tentang keselamatan dan kesehatan kerja
khususnya mengenai stres kerja dan kinerja pekerja selama masa
pandemi COVID-19.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Sebagai bahan tambahan kajian dan pengembangan ilmu

pengetahuan di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan
dapat bermanfaat sebagai bahan kajian untuk pelaksanaan penelitian
selanjutnya dengan metode yang berbeda, serta sebagai informasi
untuk mengetahui hubungan antara kekhawatiran terhadap COVID-
19 dan kebijakan pencegahan COVID-19 di tempat kerja terhadap

Kinerja pekerja.

1.4.3 Bagi Badan dan Pekerja Dinas Kesehatan Sumatera Selatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi objek
penelitian sebagai bahan masukan untuk pertimbangan dan
sumbangan pemikiran yang bermanfaat mengenai masalah yang

menyangkut penerapan kebijakan pencegahan COVID-19 terhadap
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stres kerja dan kinerja pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera

Selatan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan.
1.5.2 Lingkup Materi
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis
bagaimana pengaruh kekhawatiran terhadap COVID-19 dan
implementasi kebijakan pencegahan COVID-19 di tempat kerja
terhadap kinerja pekerja melalui stres kerja sebagai variabel
intervening.
1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 — 30 April 2021.
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